
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penciptaan karya busana kasual batik dengan mengangkat environmental-friendly 

material sebagai bahan pendukungnya diawali dengan riset-riset mendalam tentang 

keselamatan alam. Pemilihan bahan dan teknik dilakukan dengan pertimbangan yang matang 

supaya mendapatkan hasil yang maksimal. Kain tradisional Tumanggal digunakan dalam karya 

ini sebagai bahan pendukung utama. Selain karena terbuat dari 100% serat alam, penggunaan 

kain Tumanggal juga dimaksudkan agar kain ini tidak punah dan dikenali masyarakat luas. 

Selain itu, digunakan juga kain heavy linen dan lyco poplin sebagai media batik. Setelah 

mendapatkan berbagai referensi, ide-ide yang telah terkumpul dituangkan dalam bentuk 

rancangan-rancangan desain. Desain busana dibuat dengan mempertimbangkan tekstur, 

ketebalan, dan komposisi setiap kainnya. Setelah desain selesai dibuat, dilanjutkan dengan 

proses scouring, pewanaan alam, mencanting, pewarnaan colet, hingga pelorodan. 

 Tahap selanjutnya yaitu membuat pola dan menjahit busana. Pembuatan pola dilakukan 

secara teliti dan penuh perhitungan supaya hasilnya sesuai dan nyaman digunakan. Desain batik 

yang telah dibuat, disalin di atas kain yang sudah dipola untuk kemudian dicanting dan 

diwarnai. Kain linen dan lyco poplin yang sudah dibatik kemudian dijahit bersama dengan kain 

Tumanggal. Setelah itu dilanjutkan dengan menghias busana dan proses finishing. Supaya lebih 

nyaman digunakan, ditambahkan kain ero dan kain trikot sebagai pelapis bagian dalam busana. 

Selain agar tidak panas saat digunakan, kain trikot juga berfungsi untuk memperkokoh struktur 

busana.  

 Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini, penulis berhasil membuat empat karya busana 

yang berjudul Payapa. Meskipun memiliki judul yang sama, setiap busana memiliki karakter 

dan bentuk yang berbeda-beda. Karya Tugas Akhir ini diharapkan dapat menjadi kampanye 

busana ramah lingkungan sekaligus mengenalkan kain tradisional Tumanggal yang sudah 

hampir punah. 
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B. Saran 

 Proses pembuatan laporan dan karya busana yang berjudul “Pengaplikasian 

Environmental-Friendy Material dan Motif Bunga Lotus Gaya Batik Lasem pada Busana 

Kasual” menyisahkan banyak pembelajaran. Dalam proses pembuatan busana, banyak 

percobaan dan kegagalan yang dilewati. Sebelum masuk proses pembuatan karya, sebaiknya 

sudah memiliki ide-ide dan referensi yang matang. Penting untuk selalu fokus pada ide yang 

sudah disusun agar karya yang dihasilkan maksimal dan tidak membuang banyak waktu dalam 

proses pembuatannya. Pemilihan kain harus dipertimbangkan dengan baik dan dilakukan 

eksperimen warna sebelum memutuskan. Jenis kain yang berbeda akan menghasilkan warna 

yang berbeda meskipun menggunakan racikan warna yang sama. Hal ini dapat berakibat fatal 

pada hasil akhirnya.Pada karya busana ini terjadi perbedaan warna yang signifikan pada tiap 

kainnya. Sebagai solusi, dapat dilakukan mix and match dengan busana lain yang warnanya 

lebih serasi. 

 Dalam proses pembuatannya, diperlukan ketekunan dan kegigihan agar semua bagian 

dapat terselesaikan tepat waktu. Beberapa bagian motif pada busana ini mengalami kebocoran 

warna akibat ketidakhati-hatian dan terburu waktu. Oleh karena itu, menejemen waktu dan 

ketelitian selalu dibutuhkan dalam membuaut karya seni.  Karya Tugas Akhir ini dibuat dengan 

harapan memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai busana kasual, batik Lasem, dan 

environmental-friendly material. Kampanye penulis tentang bahan-bahan ramah lingkungan 

dan kain tradisional diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga 

alam dan budaya agar tidak punah.  
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